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ANTERVAL ESTIMASI DAN UJ1 HIPOTESIS;

1.1. GAMBARAN INTERVAL KONFIDENSI SECARA UMUM

Karena dalam prakteknya titik esﬁimasi yang terdi
ri dari satu angka saja tidak memberikan gambaran menge
nai berapa jarak/selisih dari nilai estimasi tersebuttep
hadap nilai suatu parameter yang sebenarnya; terkecu ali
Jika diberikan besarnya kesalahan dalam estimasi yang

mungkin terjadi.

Sebagai &OﬁtOhj“‘ kalau sampel suatu perusahaan diselidi
ki dan memberikan nilai estimasi untuk modal (=%) sebe
sar Rp. 100 juta, berapa sebetulnya nilai rata - fata_mg
dal sebenarnya (M), Dan kita tahu bahwa \X - M|= E dina
na E = kesalahan yang terjadi dalam suatu estimasi. Maka
itulah sebabnya sering dipergunakan interval estimasi be
rapa interval yang dibatasi dua nilai;‘yang tersebut ni

lai batas bawah dan nilal batas atas.

Sekarang pandanglah suatu sampellrandom yang terdi
ri dari 4 observasi yaitu 1,2,5,4;6;5.$ yang diambil da
ri suatu populasi normal dengan mean M (tak diketahui ni
lainya) dan séandard deviasi 3.

Estimasi likelihood maximum dari M adalah rata-rats dari
sampel yang diobservasi yaitu X = 2,?.‘Jadi vang diingin
kan adalzah suatuintefval yang memuat nilail parameteryang
sebenarnya. Untuk sampel berukuran 4 tersebut maka Z =
‘z_;éﬁ akan didistribusikan secara normal dengan mean o
dZéi varian 1, dimana ¥ adalah mean sampel dan 3/2 ada

lah 0‘/.,1 Jadi 2 mempunyal density
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| -3 #°
fZ (&) = @ () = -kau e

Vol
yang tidak tergantung dari nilai parameter yang sebenar
nya, maka probabilitas bahwa Z akan terletak didalam =g

-

tiap sebarang 2 bilangan yang dipilih dapat dihitung se

bagaicontoh : 1,96
p [~ 1,96¢2<1,96]= S ¢ mrda= 0,95 ... @
' -1,96
: X - M
dlmang. 4 = 3/5*
X -

Jadi

> - 196 M= T+ 3/2 (L36)= F + 2.9

Persamaan (1) menjadi

P |X - 2.94 L ML+ &94_‘  0.95 ceeenn . (@
Jika ¥ = 2.7 maka interval yang diperoleh adalah (- 0,24,
5.64) . , | y
Interval random (X~ 2.94 , X + 2.94) dan (-0.24 , 5.64 )
kedua~duanya dinamakan interval konfidensi atau lebih tg
patnya interval konfidensi 95 %, dimana 0,95 dinamakénkg

efisien konfidensi,

Sebarang 2 bilangan yaitu a dan b dimana 95 % dari
1uasaﬁ dibawah é (£) ter1etak diantara‘a dan b akan: meg
nentukan suatu interval konfidensi 95 %.

Dan jarak b - a akan minimum untuk suatu luasan tertentu

jika § (2) = § (b). (lihat gambar 7).

Yoy

b
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Karené @ (8) simetris terhadap B= 0, maka b - a adalah
winimum untuk suatu luasan tertentu jika b = - a, Jadi
unbuk ¥ = 2.7 maka interval (- 0.24, 5.64) memberikan -
suatu interval konfidensi 95 % yang paling pendek.

Jadi contoh tersebut diatas adalah suatu cara.-untuk mep
dapatkan interval konfidensi yang umuni selanjutnya akan
didefinisikan suatu definisi mengenai interval konfiden

si,
DEFINISI 1.

Jika Xy oo ;Xn'adalah n sampel random darisuatu
densitylzf(. ; 9) dan jikar T ?;":‘1(%1: .o ?Xn)dan
T, = &, (%, +. ,%;) adalah 2 statistik yang
memenuhi T,& T, dengan P [Tl<'t;(e) 4 TE] = Y,di
mana ¥ tak tergantung pada e, maka interval ran-
dom (T),T,) dinamskan interval konfidensi 100 ¥
persen untuk T (e), dengan Y adjalah koefisienkon
fidensi dan Tl dan T2 masingnmqsing dinamakan 1i
mit konfidensi bawah dan limit konfidensi atas u
ntuk T(e). Suatu nilai (tl’ta) dariinterval raa

dom (Tl’TZ) dinamakan Jjuga interval konfidensi-

100 ¥ persen untukT (e).

Jika salah satu tetapi tidak semuanya dari _dua

statistik t; (K, .. X)) dan &5 (X, .. ,Xn) merupa -

1 12

kan suatu konstanta maka skan didefinisikan suatu defi
nisi dibawah ini.

DEFINISI 2 INTERVAL KONFIDENSI SATU RUAS,

Jika X ’ . ,Xn adalah n sampel random dari suatu

density f(. je) dan jika T;= t,(Xy, ..,X )adalah
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adalah suatu statistik dengan ?0 [T:L( T (e)] - Y
maka Tl dinamakan limit konfidénsi bawah satu ru
as untuk T(e). Dengan cara sama, jika Ty=t, (?'-‘f.l,
...,&fh) adalah suatu statistik dengan P {_‘C(e)(
Té] = ¥ maka T, dinamakan limif konfidensi atas
satu ruas untuk T (e), dimana ¥ tak tergantung -

pada e,

Ccntoh:

Misalkan Xj, . 4,5, adalah n sampel random dari suatu -
density f (x;e) = @9 9 (x). Statistik;

Statistik Ty = ¥y (X),...,%) = % - 64 dan T, = tp(Xy 4o
ceisXy) = X 4 64[53 maka (Ty,T,) menyusun suatu interval

random dan merupakah suatu interval konfidensiuntuk T (e)

= 0 , dengan koefisien konfidensi.

B, [X- 4R < o <Fe 6AT) = B [F2< (R0)/ GARICE]

§ @ -9 2

= 0,9772 ~ 0,0228

¥

"

i

i

0,954k

Juga, Jjika suatu sampel random dari 25 observasi memp u
nysi rata-rata yaitu 17,5, maka interval (17,5 - 6 /{25,
17,5 + 6 A/25 ) dinamakan interval konfidensi 95.44 per
sen untuk 0,

AKIBAT.
| Jika suatu interval komfidensi untuk e telah di
tentukan maka suatu keluarga dari seluruh inter
val konfidensi dapat diperoleh‘khususnya , Jikag
suatu estimator interval konfidensi 100 ¥ persen

untuk e telah diberikan.
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 Maka suatu estimator interval konfidensi 100 Y
persen untuk T (@) dapat diperoleh, dimana T (.}
adalah sebarang fungsi monoton yang sesual migal
jikaT ( .) adalah suatu fungsi naik monoton dan
(T = 8 (X9, o0 %), D=ty (5, .. ,x,) ade-
lah suatu interVal konfidensi 100 Y persen untuk

e, maka (t(Tl),]:(Ta) ) adalah interval konfiden
si 100 Y persen untuk T (e).

Jadl P, [c (1)L T (8)KT (TZ)]

TRESSS
= Y
1.2. METODE JUMLAH PIVOTAL. |

Jika)(ln - ,Xh adalah n sampél random dari sug
tu density f£(. j;e) dimana e adalah parameter, maka yang
diinginkan adalah mengestimasi T(e) dengan menggunakan i

interval konfidensi.

DEFINISI 3 JUMLAH PIVOTAL.

Misalkan X;, .. ,X,

suatu density f (.;e) jika Q= g (%5 sesXys ®),

adalah n sampel random dari

dimana merupskan fungsi dari X, .. ,X  dan e,
Dan Jjika Q mempunyai distribusi yang tidak  tep
gantung pada e, maka (@ adolah  sebagal sua

tu jumlah pivotal.

Contoh:

Misalkan %y, .. %, adalah suatu éampel random dari den
sity £ (x je) = §9,9 (x), maka(§ - e) adalah suatu suatn
Jumlah pivotal, sebab, ‘

E(x-9) =E(@-0)=0
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i

B [_ (X 9)2] - [E (% - e)’_fl__2

E(%-e)

Var (X - o)

= Var(sz)

9/n

h

Jika @ = q ( Xl, .o ,Xh) adalah suatu jumlah pivotal dan
mempunyai suatu fungsi density probabilitas maka untuk
setiap. 0Y€1l yang tertentu akan terdapatlah qq dan g,
yang tergantung pada ¥, sedemikian hingga P[q]_( Q(qz] =Y
( lihat gambar 2 ).

Sekarang, Jjika untuk setiap nilai sampel ( X5 o0 2%y ),y
yang mungkin, gy (¥y, «. ,%X, ,0 )<g, Jika dan ha
nya jika ty(xy, .. ,% )< T() Lty (%, +. %) dimena
ty (xl,... 2%, ) dan ta(xl, .o ,xﬁ) adalah fungsi  yang
tak tergantung pada e, maka (Tl,Ta) adalah interval kon
fidensi 100 Y persen untuk T (e), dimana Ty=t; (X, ....
.,Xh), untuk i = 1,2 Dan untuk setiap Y tertentu maka
terdapatlah demikian banysk pasangan dari bilangan - bi
langan a3 dan q, yang dapat dipilih sedemikian ningga -
P ( qi( Q-<q2 ) = Y untuk pasangan qi dan a, yang ber
beda akan menghasilkan t; dan tpyang berbeda pula.
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Dar jika t; (X3, .o ,X) -ty (55, .. ;%) adalah  par
jamg interval komfidewsi maka q; dam g, dapat dipilih sg
hirgza panjamg interfal konfidemsi tersebut paling kecil

Cortoh:

Misal Xy, .. ,X; adalah ® sampel random dari N (e,9) dg
ngen 0> 0 berikan suatu contoh jumlah pivotal dan gung
kam jumlah pivotal tersebut umntuk mendapatksm suatu esti

mator.interVal konfidensi untuk e,

Penyelesaian :
Jika Kl, oo ,Xﬁ adalah a sampel ramdom dari N (6,9) maka

X4

dar variaa 9.
Pandang (Xjé o)/ (VG /VR)., Ini merupakan fusgsi dari ?ﬂ,

.. ,Kn didistribusikan secara mormal dengaﬁ mean € -

..e..,Xh'dan o.
B[ o/ (/W =5 [%- o] —‘f

Var [(R-0)/ (V/VR)] = E[(x e)/cr/vf:j [E(X-e)/(r /vn'_)]

« O =0

B[(%= 0)/(Vo/V)]
2
.L_ E (X%o)

Jadi (X - 8)/(Vo/Vm) mempumyai distribusi yamg tidak ter

gantuig pad& e,

Jadi (% - 6)/(VO/VE) merupakam jumlah pivotal umtuc ¥

jang diberikan terdapatlah a3 dan a5 sedemikian hingga.
P g, < (X-0)/ o/ R)<a,] = ¥

Jadi imterval komnfidemsi yamg dicarl adalah

( %= 3 q VR, %= 3 q/V&)
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SAMPLING DARI DISTRIBUSI NORMAL.

Jika %3, s »X, adalah n sampel rardom dari dig

) : 3
tribusi:normal demgan mean M dan Varian(ra, maka yang a

- kar dibicarakam adalah berikut imi :
‘1. Imterval konfidensi watuk A
2 InterVal konfidensi untuk qe

3 Interxral konfidemsi simultam umtuk M dan ¢’ =

2.1, INTERVAL KONFIDENSI UNTUK MEAN.

InterVal konfidensi untuk mean tarsebut tergantung
atas 2 hal yaituT? , diketahul atau tidak,
Pandamg untuk 02 tak diketahui,
Jadi yang diinginkan adalah interval konfidemsi untuk M
dimanaﬂ*a tak diketahui, demngan parameternya yaitu 6 #
(4,0), dimana T(6) = AL . Andaiken bahwa (X - )/ (0/VE)
adalah jumlah pivotal yamg mempunyai distribusi normal ,
tetapi.ql<:(2 1}&)/(07V§)‘ﬂq2 tidak dapat dikerjakan un
tuk memberikan 'ty (X1, +« X)) MU by (Xy, o0 Xy untuk
setiap statistik t, dam t,, sebab (X -p)/ (O/VR) mengan
dung [, meka dicari suatu jumlah pivotal yang hanya me

ngikut sertakanMsaja.

Pandanglah :
X -M)/ @/vE . XM
VECq-%) 7e-102 SHv&

Yang mempunyai distribusl t dengan n—l‘defajat kebebasan

(dimana S wz.ﬂ.(x x)af( n- 1).

Jadi~S=AL
S/Va

dari/u.dan(f

mempunyai suatu demsity yang tidak tergantung
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Jadi {_q1< ( X -A)/( 8/VE) L q,( Jika dan hanya Jika

% -y (SVE UL X~ ay (S/VE ) , dimana untuk -

91 dam q, mememuhi

Plag< X -p) / (8 A )<gy) = ¥ .

Jadi (X = ap (s/yE ) , X + gy (s A adalab suatu inter

val komfidemsi 100 Y persen untukju.déngan panjang ( ¢,
- q ) (s/vd).

Dan untuk sebaramg sampel maka pamjang;interval korfiden

si itu adalah mimimum, jika q; dam g, dipilih sedemikian
hingga qp - 9 minimunm,

Jadi wstuk meminimumkam L = S/VR (g, - q;) yang ter gan-

tung dari | |

A2
g fT (t) dt =E.u-oooouov (5)
L R | - |

dimana f 5 (%) adalah demsity dari distribusi t demgan
n -1 derajat kebebasan.

Persamaan (3) menmberikar A4y sebagal fungsi dari a1 dan -

deferensial persamaan (3) terhadap ap menghasilkan

dg dq
2 _ 2 fmlgq)
Karena L minimum, maka =— = 0 sehingga
dq.l
dq
5 4

Tetapi S/V® (day /dqy - 1) = S/ (—52—525 ) . 1) =0
- 2 (q,)

Jika dan hanya jika fp (qy)= fp (gp), maka q; = g,

“b o |
(Untuk( 2 £, (t) dtF ¥ ) atau g, = - g,
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Dak q; = - Qp merupakaa solusi yang diinginkan, di mana
Q5 dan q, dapat diperoleh dari tabel distribusi,
2.2, INTERVAL KONFIDENSI UNTUK VARIAN.S

. Tergamtung atas 2 hal yaitu M diketahui atau th
dak diketahui.

Untuk )4(, tak diketahui, maka pandang
- 2 2
" (X = %X) ) {» - 1) 8
gz g2

Yang mempunyai distribusi chi kwadrat demgamn m - 1 derag

jad kebebasan : Jadi @ merupskan jumlah pivotal yang me

rupskan fungsi dari X%, vee 3%, dan T
(n - 1) 8

72

{gn-l)sa < (n-l)s‘?} naka '( -1, (@-1)&? N
qs 9 J 4> Q3

Jadi & & g, Jika-dan hanya jika

adalah imterval komfidemsi 100 Y persen wntuk 0%, dimana
q; dam g, diberikem oleh P[ q;<Q -<_q21 = Y

(1ihat gambar 3)

| 775 demsity chi kwadrat
11/ ~.. dengan n-1 derajat
//////7\\kebebasan,

7‘ 92 |

Seringkali q; dam q, dipilih sehingga

P [. Q<ql] = P[_Q>Q2]= (1 ~7%)/2
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Dan imterval konfidensi demikian dimamakan interval kon
tidemsi berekor sama uatuk 0'2, dimana ql dan q, dapat -
di@eroleh dari tabel distribusi chi kwadrat

Pilih G2 dan s sehinggs panjang interval konfidensi

' 2 1 - L
= (m-1) S (s o =} minimum
- o a3 92

Jika IQ (q) adalah demsity chi kwadral dengam m - 1 dera
jad kebebasan maka defferemsial dari.

az A ‘
§ fa (q) dq = ¥ terhadap q; pepghagilian.
1

dqa
— T, (g,) - £, (g4 = O
da; Q 2 Q 71
Daa jika 4o
; 4
AL | (g2 1) 8 (= b :
r - - —
£,(qn)
L S
= (n-1) 8 (-~ 12-!- 12 Y= 0

Jadi L adalah minimum jika gy dan qa.dipilih sehingza

2
a4 fQ (ql) = QEEfQ (q2)
dimana tergantumg pada

.z
g fQ (g = ¥
93

Daa wmtuk setiap 91 dan 9. yang memenuhi.
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————

— 2 2
(\VE; =S5, SELJLQELJi1) adalah interval konfidensi
4 q; ‘

100 ¥ persen untuk;UJ.

2.3. REGION KONFIDENSI STMULTAN UNTUX MEAN DAN VARIAN

 Untuk suatu estimasi berserikat dar1 mean}{dan va.
rian‘Tg dari suatu distribusi mormal maka dipergunakan -
fasal 2,1 dan fasal 2,2.
Sebagai contoh, untuk melukis suatu dacrdn konfidensi se

pertl dalam gambar dengan menggunakan dua relasi dibawahim

I’[.et0‘975 V Sa/n<}L<f + t0.975\£?$£] = 0.975

dan ssbsrar e (l!‘-)

: 2 2
(n-1) 8 2  (n-1)8 |
[ . L .S <\ 2 R ]20095 * 8 50 80 s e (5)

%0,975 : %0.025

Divana t; gng; adalah titlk quanti dari distribusi t de
ngan derajat kebebasam m - 1, serta 35;025 dan ng975 mg

sizg-masing adalah titik quantil ke 0,025 dan ke 0.975da
ri distribusi chi kwadrat dengan derajat kebebasan -1,

Reglon dalan gambar 4 adalah dqewﬂw konfidensi umtuk M
(T ), tetapi koefisien konfldenainya tidak tahu (sebab -
koefisien konfidensinya # 0.95 s dimana disebabkar oleh
2 peristiwa yamg diberikam dalam persa@aal (4) dan persg

maan (5) yang salinmg bergantiumgan).

 Suatu dqirdm,konfidensi, yang koefisien konfidén»

sinya dapat dievaluasi, dapat diadakam demgan mergguma -

aasia ho
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Oleh karena : (likat gambar 4)
X - A (n -~ 1) g2
W T T2
Sb.q & (m-1)8
v
: AR
x5

2 . .
e 2 o /2
X~t0a975\£‘/m >< + to uoasv S;n

Untuk setiap jumlah pivotal, maka dapat ditemukan bilang

an-bilamgan q, 93 88 QF  geningga :

-

P[ ql< u-?v,i- <ql] = Il . ss e nee (6)
dam
' (n-1) 8 ' |
P[ qa < > ‘: q'a'] = Ia ets e U (?)

Karema Q; dan QW tak bergantumgan maka probabilitas ber

éerikat R

(B 1)5 , 0

Keempal ketidak samaan dalam persamaan 8 mementukan sug,_
tu dagrah. dalam ruang parameter yang didapat dengan mely

kis batas~batasnya.
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Jika tanda ketidak samaan dalam persamasn 8 diganti de
ngan tanda kesamaan dan masing-masing persamaan yangdi
hagilkan sebagal fungsi dari M dan @ 2 maka region nya
adalah luasan yang diarsir seperti dalam gambar dibg

wah, >
q

A

_;.,__.,;. S——— 0-2 (n-l)S

2 2‘12

\ // (f*"‘)a qlo‘

GAMBAR 5.

>M

Sedamgkan untuk suatu region konfidemsi umtuk (M,
G" ) dapat diperoleh dengam cara yang sama dimana persa-
masa diberikan sebagal fungsi dari ¢bﬁkannya a 2, dan pa
rabola pada gambar 5 diatas akam menjadi sepasang garis

lurus yang diberikan 01611 persamaan:

M=% ‘ql 07\/5‘ yarg memotong sumbu /L( di ¥,

3 METODE UNTUK MENDAPATKAN INTERVAL KONFIDENSI,

Dalam fasal ini dibahas dua metode urtuk mendapat- _
kan interval konfidemsi yaitu metode jumlak pivotal, i
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3.1 METODE JUMLAH PIVOTAL.

- Sebelumnya dalam fasal 1.3. telah diuraikan sua ta
metode untuk mendapatkan interval konfidensi
dimamakan metode Jumlak pivotal. |
Sekar;ang perhatikan berikut ini,
Jika X].’ .o ,Xn adalah n sampel randém dari suatu fung
gl densify £ (.; o), dimanafungsi distribusi kumulatif _
yang bersesuaian dengan f (.je) adalah komtinu dg
lam X, meka demgan probabilitas imtegfal transform F(X;;®)
mempunyai distribusi uniform pada :interwral (0,1). |

Oleh karena itu - log F (Xi;e) mempuxiyai densi’i:y N

P[«- log F ('Xi;e)zful P [1og F (Xi;‘e)-é - 1;_\

p [JE‘ (X‘i;e)-so -u]

]

= ¢4 untuk u}o.

Akibatnya - 3. log F (. ;e)-mempunyai distribusi gamma.
dengan parameter n dan L. |

Sehingga

n
Pl__ -log qa("Z: log F (Xi;e)< —log_ql]z
i=]
-10g. q; 1 T -2
& A e dz
~log. 95 P (n)

= P[ q1<iWI:L1 Fo(X;30)< q‘?:]

untuk 0< gy a, LT

- n
Jadi_RlF (X,i;e) atau - E: log F (X ;B) ADALAH jumlah pi-
1= i=l

votal.
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Jadi untuk sampel dari suatu populasi yang mempunyaidig
tribusi kumulatif yang kontinu maka terdapatlak  suatu
jumlah pivotal,

Dan jumlah pivotal fersebut belum tentu mernjamin untuk
mendapatkan suatu interval konfidensi, Tetapi jika F(X:6)
. n .
adalah monoton dalam e untuk setliap x,maka. (x50 )
' L i=1

adalah juga monoton dalam e untuk setiap Ky secenag Xy

dan sifat monoton tersebut diperlukan untuk memdapatkan

suatu interval konfidensi untuk se.
CONTOH.,

Misalkan X, .. ,X, adalah n sampel random dari f, (%)=

1/e x(l—e)/e I(O,l)dimana e > 0.

Ditanyakan interval konfidemsi 100 ¥ persea untuk e,

Penyelesaian, :
| S | (1-e)/e
F (x) =f penl du
o | ) |
1 1 .}.52;. 47 x
= e L(3-e)/e 1" 1o
1/e
= X wtuk o0<x<1.
F, (x) =1  umtuk 1€ xg 0
Jadi s
N JL/e |
F)(\ (x) = x I(e,l) (x) + I(l,w) (%)

H
o
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P [ log ql$ 1/e log :LT}]. X;i ._é. log ‘12]

log a log Q2:
. 1 ‘
e s vl

H

X log 11X
AL ogigg 1
sl Ml
log f1_X X

- P[___iil_i_.(@( 1°5.1..1....i.]

\ .
iog ap . . log qp

Jadi ’

log q, log qy

n n
( log[{xy, 081X

i=] i=1l adalah interval

konfidensi 100 ¥ persem untuk o,

., INTERVAL KONFIDENSI SAMPEL BESAR,

Untuk mendapatkan barisan estlmator-estimator T,
dari © dalam suatu demsity £ (.30) yang didistribusikam
secara normal asimptotik mendekati e, sehingga T, didisg
tribusikan mormal dengan mean & dan varlan.qz'(e), dimg
na G; () menunjukam varian yang merupakan fungsi dari
e untuk suatu sampel berukuran R,

Khususnya umntuk sampel besar estimatdr likelihood maxi
mun yaitu 6, = e (xl; er 3%p) untuklparameter e dari -
suatu fungsi f (.;e) didistribusikag dengan distribusi

normal nendekati o dengan varian,

- 1
J (9) n E [{( 3/39) log ¢ (X; a)} ]
GG ~=

3 =
n Ee[13152;" } log f(X;e{l
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Jika barisan dari estimator—estimator |T | yang berdig
trmhusi normal asimptotilk dari © ada, maka untuk mendg

patkan interval konfidensi bisa dicari., Dan ( Tp e, )

U; (e)

dapat diperlakulsan sebagai

Jumlah pivotal yeng didekati, Jjadi untuk sampel ‘beru
kuran besar suatu interval konfidensi dengan suatukoefi
sien konfidensi ¥ dapat ditentukam dengan mengubah ke

tidak :sam:aan.

dinana % = % 1+ 8/ 2 didefinisikal}l dengan ;{(z(l,,_;[)?
; | B

ateu § (2) - § (-2) = ¥

Dam sifat optimum dari interval konfidensi sampel besar
&aﬁg berdasarkan atas est:i.mator-—estimator likelikood mg
¥imum adalah lebik pendek jika dibandingkan denganinter
val-interval yang ditentukan oleh sebarzmg estimator -

yang lain,

5. HIPOTESIS GABUNGAN.

Dalam memb:l.carakan uji hipotesis, perlu diperke -
nalkan beberapa notasi, istilak dan -~ ~ ..  beberapa
definisi., Disinl yang dibicarakan hanya gebagian saja -
dari bab uji kipotesis yaitu khususnya mengenai hipote-
gis 5ébungan dalam uji_Generalited 1ikélihood Ratio(uji
GLR) . | | '

DEPINISI 3 UJI TINGKAT <X UNTUK ) .

UJ:L tingkat of untuk H,

Suatu uji hipotesis I-Lo : 6EH, dj.katakan mempunyal
tingkat X |
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Apabila untuk setiap ®E€H,, P { menolak H }4::4 dan um
tuk set:l.ap %) <o, terdapat paling sedikit satu Be H,sg
demikian hingga P, [menolak Hb] >5, Yaitu,

A = sup P, {menolak: Ho}

°€H,

Di simi adalah distribusi probabitas yang ditentukan oleh
0. |

NotaSio

?0 dan S)| adalah sepasang keluarga parame
trik yang saling asing, dimana parameter © menentukan de
ngan tunggal elemems7 atauv,. Selan:jutmya, misalkan Hy
adalah himpunan harga-harga 6 yang berkaitan dengang) ,
sedangkan Hy, berkaitan dengams) . = P adalah dis
tribusi variabelrandom Xy, ...,X, Yyang akan diamati,.

DEFINISI 4 LIKELTIHOOD RATIO TEST SEDERHANA.

Misalkan Xl, e+ »X, adalah sawpel ramdom salah sa
tu fo(.? atan fl(.). ‘;'est ¥ dengan -HO 2 Xjenf (L)
lawan Hy: x4 clafl(.) didefinisikan sebagai likeli
hood ratio test sederhama Jjika Adidefinisikan.,
Menolak H, jika A <K |
Menerima Hj Jika A7K
Untus A= K maka H, dapat diterimé. atau dapat dito-
lak dimana | A £ (x)

i=l

l= A‘(xly ma"x‘jv) =

Lo(xig L ,:Kn) LO
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Dan K adalah konstante mon negatip.
[Lj :_Lj (%75 o0 4X;) adalah fungsi likelihood umtuk:

Sampling dari demsity fj (.)-]

Untuk K tertentu test dikataksn memolak H Jjika
totio dari likelihood adalah kecil; yaitu menolak Hy Jjika
kenungkinan I‘l adalah besar dibandingkém dengan Lo, yai
tu saﬁlpel yang didapat dari £ (. ) kemudian dari fo(.).

4,1. LIKELIHOOD RATIO TEST YANG UMUM (UJI GLR)

Untuk sampel random Xl, e Xy dari density f(x;
o), O€8 dilari test dari H  : 0€8, Lawan Hy: 6685,

DEFINISI 5 LIKELIHOOD RATIO YANG UMUM,

Misalkan L (e;%y, .. 4%X,) adalah fungei likelikod
‘untuk sampel )(’l, e ,’Xn mempunyé.i densgity bersa-

2. (X35 «o 9%p) Gimana 6€8§ 1likelihod
X1r o0 1 Xn -

ratio yang umum, ditentukar oleh Aatau A, di dg

finisikan sebagal :
Sup_ L (e xl, ae  $X)

o€ §, 5

7\.=7\n= N (Xl" .o ’Xn) =

Su;p I (o Ky s ,xn)
g€ g

Pengamatan yamg berkorespondemsi dengan random variabel

Xqo *» » Xy dan ditulis dengan/\ untuk_-?\ yaitu/\ 7\()<l

seasyXy) fumgsi dari ramdom variabel ><l,. vengXy

BEBERAPA CATATAN UNTUK LIKELIHOOD RﬁTIO YANG UMUM.

i ) Mes}upun digunakan s:n.mbol) Ya:ng sama untuk mepen-
. tukan likelihood ratio. sederhana, maka likelihood-
ratio yang umum tidak mengurangi ‘1ikelihood ratio

sederhana untuk § = -{ I 9'-} .
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ii ) A yang diberikan memenuhi 047\(1 apabila A\ O
maka banyaknya ratio mon negatif dan apabila 7\-4 !
maka supremum diambil pada penyebgt dengan himpunan
yarg lebih besar dari harga parameter dalam pem -bi
lang, Oleh karena itu penyesbut tidak akan lebih ke
cil dari pada pembilang.

iii) Parameter & sebagali harga vektor.
P_enyebut/\ adalah evaluasi fumgsi likelihood padaesg

timasi maximum likelihood;.

iv ) Dalam mempertimbangkan likelihood ratio yang umum ,
seringkali sampel X,, .. ,X, menjadi samwpel random
dari density f (x;e) dimanag 6€§ .

Earga X dari statistik /A digunaka_ﬁ untuk merumuskan
test dari H_ : 6€§ lawan Hy : 0€8,, bezagan prinsif 1i
kelihood ratio test yang umum maka tolék Ho Jika dan hpg
nya ;jika AL A, » dimana ?\0 konstanta tertentu sehing-

ga 0&7\0\< 1.

CONTOH : LIKELIHOOD RATIO TEST YANG UMUM,

Misalkam Xy, .. ,X, adalah sampel ‘random dari.

{0x50)= 6T |
(0, W)

‘:est H, : 8 {6, lawvan H, : 87 8,

Sup L| (o:x .o )| = sup | 6" exp(-© Zx.) '=(-Il- i
6€ § [ 1 'xn] eyok xl] Ixy
sup L[(03%),00.,%.)| = Sup [& exp (-0Ex;)
oes [ 1 ”‘n] 049«%9 :"1]
2_yn -n NP e |
(in ) BRI jika Z_xi \é o

Yo

n N i n
6. exp (-0, 2. x.) Jjika



maka : B
. x 1 JHka E—i-i—- "S ‘90
=< 8_ e -6 X 3 T
o °*p (- 6Z %) jlka- > %
(n/z:xi) | a in

Jika 0< A < 1, maka likelihood ratio test yamg umum
diberikam sebagai berikut. Tolok Hj Jika AL N, , atau

tolok By Jika i.-;;) 6, dan ( ..g..xi ™ exp (-ezxi +n )

;\0 , atau tolok H Jika 6 x<1 dal (9 x)

(6, T-1)K

Dengan menuliskan Y = 8,X maka el (Y"])C )k jika
Y £K dimana K komstan yang mememuhi 0 <K <1 (lihat ganm
bar 6.). o
Likelihood ratic test yamg unum men;jadi tolok HI Jika
dan hamya Jika. |

¥ <X ; dimama 0CK<1 (likat gambar 6)

Ex

| o~
Py B Ny
ol | ey

X 1
Yaltu, tolok H jika ¥ kuramg dari 1/6, jika likelikood

ratio test yamg umum mempumyai ukuramef yamng diingink am

naka K ditentukan dengan menyelesaikan persamaan :

ol = P [e::(x]_ e[ezxi(nK]

Slni(_‘%?.T n—l-' iU

(-PQ (eQ!<K)$ Peo geo 'i'(K)) untuk © £6,.





